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Kalkulus diferensial: Analisis kesulitan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal turunan

Imelda?, Adriantho Benny Pasaribu?

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk (1)
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan
soal ujian akhir mata kuliah Kalkulus Diferensial dan (2)
mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan-kesulitan mahasiswa di
setiap penyelesaian soal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan subjek penelitian dengan mengambil 5
orang mahasiswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode tes dan wawancara. Hasil penelitian ini antara
lain: (1) kesulitan—kesulitan yang dialami mahasiswa antara lain; (a)
kesulitan memahami konsep, (b) kesulitan menerapkan konsep dalam
menyelesaikan soal, (c) kesulitan dalam operasi perhitungan, (d)
kesulitan memahami konsep prasyarat, dan (e) kesulitan dalam
menyederhanakan bentuk Aljabar. (2) Penyebab kesulitan-kesulitan
yang dialami mahasiswa antara lain: (a) pada soal nomor 1, mahasiswa
kurang teliti dalam membaca pertanyaan soal, bingung menentukan
notasi turunan serta mahasiswa masih kurang memahami konsep
turunan persamaan implisit, (b) pada soal nomor 2, mahasiswa tidak
memeriksa kembali jawaban yang sudah dituliskan dan mahasiswa
kurang paham menentukan turunan trigonometri. (c) pada soal nomor
3, mahasiswa kurang memahami aturan rantai pada turunan dan
konsep operasi pada bilangan berpangkat. (d) pada soal nomor 4,
mahasiswa masih kurang paham konsep turunan eksponen.

Kata Kunci: kalkulus differensial, turunan, kesulitan.

Abstract: This research was conducted with the aim of (1) identifying
student difficulties in solving the final exam questions for the
Differential Calculus course and (2) identifying the factors causing
student difficulties in solving each problem. This study uses a
qualitative research approach with research subjects took five students.
Data collection in this study used the test and interview methods. The
results of this study include: (1) difficulties experienced by students,
among others; (a) difficulties in understanding concepts, (b) difficulties
in applying concepts in solving problems, (c) difficulties in calculating
operations, (d) difficulties in understanding prerequisite concepts, and
(e) difficulties in simplifying algebraic forms. (2) The causes of the
difficulties experienced by students include: (a) in question number 1,
students are not careful in reading questions, are confused in
determining derivative notation and students still do not understand
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the concept of implicit equation derivatives, (b) in question number 2,
students do not re-check the answers that have been written and
students do not understand how to determine trigonometric
derivatives. (c) in question number 3, students do not understand the
chain rule on derivatives and the concept of operations on numbers to
exponents. (d) in question number 4, students still do not understand
the concept of exponential derivative.

Keywords: differential calculus, derivative, difficulty.

A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari
pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga Perguruan Tinggi
(PT). Hal ini tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa “Mata
pelakademik matematika perlu diberikan kepada semua peseta didik
mulai dari Sekolah Dasar (SD) untuk membekali peserta didik dengan
kemmapuan bekerjasama, serta harus memiliki kemampuan berfikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif”’. Sehingga dengan siswa belajar matematika
dapat membekali untuk mengembangkan kemampuan berpikir yang
dimiliki oleh setiap siswa.

Matematika merupakan mata pelakademik yang sulit bagi sebagian
siswa, demikian juga halnya mahasiswa. Bahkan mahasiswa jurusan
Pendidikan Matematika sekalipun masih merasa kusulitan dengan materi
Matematika tertentu. Materi Matematika yang dianggap sulit oleh
sebagian siswa dan mahasiswa adalah materi Matematika yang abstrak
(Faizah, 2010). Matematika adalah ilmu dengan objek kajian bersifat
abstrak. Dikatakan abstrak dikarenakan objek dan symbol — symbol yang
ada dalam Matematika tidak ada dalam kehidupan nyata. Pola pikir
matematika sebagai ilmu adalah deduktif. Sifat atau teorema yang
ditentukan secara induktif ataupun empirik kemudian dibuktikan
kebenarannya dengan langkah-langkah deduktif sesuai strukturnya.
(Rahma, 2013)

Matematika secara umum didefenisikan sebagai bidang ilmu yang
mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang maka secara
informal dapat juga disebut sebagai ilmu bidang dan angka. Dalam
pandangan formalis, matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang
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didefenisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan
notasi. Hal ini menyebabkan materi matematika yang abstrak dirasa sulit
oleh siswa (Imelda, 2018). Matematika adalah ilmu yang abstrak, sulit
dipahami dan masih menjadi momok di kalangan peserta didik maupun
guru (Abi, 2016).

Keabstrakan materi matematika terdapat dalam materi Matematika
yang menggunakan bahasa simbolik dan notasi. Salah satu materi
Matematika yang bersifat abstrak terdapat pada mata kuliah Kalkulus
Diferensial yaitu materi Turunan. Materi turunan sudah dipelajari oleh
peserta didik sejak di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Kemudian
dilanjutkan pada Perguruan Tinggi. Pada S1 Pendidikan Matematika
Universitas Katolik Santo Thomas khususnya materi matematika yang
abstrak dalam mata kuliah Kalkulus Diferensial. Mata kuliah kalkulus
Diferensial merupakan prasyarat untuk mengambil mata kuliah lainnya
seperti Kalkulus Integral. Oleh sebab itu, jika terdapat kesulitan-kesulitan
dalam mempelajari materi kalkulus diferensial maka akan berpengaruh
terhadap pemahaman atau proses pembelajaran materi mata kuliah
Kalkulus Integral. Pada pembelajaran kalkulus, pembelajaran kalkulus
differensial mendahului kalkulus Integral (Hayati & Romdhini, 2012)

Dalam pembelajaran Matematika untuk Kalkulus Diferensial dilakukan
dengan bebarapa model dan metode pembelajaran misalnya dengan
diskusi kelompok, metode penemuan terbimbing, model problem based
learning ataupun model pembelajaran konstruktivisme. Namun, tetap saja
masih ditemukan kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan ataupun masalah-masalah pada mata
kuliah Kalkulus Diferensial serta materi pada Kalkulus diferensial dianggap
membosankan sehingga hasil belajar mata kuliah Kalkulus diferensial yang
diperoleh juga kurang baik. Padahal mata kuliah Kalkulus Differensial
merupakan salah satu mata kuliah yang penting pada Program Studi
Pendidikan Matematika karena menjadi dasar dalam banyak mata kuliah
lainnya (Ario, Annajmi, & Isharyadi, 2020) serta mata kuliah kalkulus
differensial sangat dominan pada pengoptimalan kemampuan analisis
(Sopiany & Rikayanti, 2018).

Berdasarkan hal ini maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menjawab
masalah yang berkaitan dengan mata kuliah Kalkulus Diferensial serta
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mengetahui penyebab kesulitan dalam menyelesaikan soal/masalah pada
mata kuliah Kalkulus Diferensial. Kalkulus mempunyai kompleksitas
intrinsik yang sangat tinggi dan melibatkan proses penyelesaian yang tidak
terbatas, maka seseorang akan mengalami kesulitan dan hambatan saat
mempelajari  kalkulus dan akan melakukan banyak kesalahan saat
melakukan pemecahan masalah terkait kalkulus (Ramadanti & Pujiastuti,
2020).

Defenisi kesulitan belajar sebagai beragam gangguan dalam menyimak,
berbicara, membaca, menulis, dan berhitung karena faktor internal
individu itu sendiri, yaitu disfungsi minimal otak. Kesulitan belajar bukan
disebabkan oleh faktor eksternal berupa lingkungan, sosial, budaya,
fasilitas belajar dan lain-lain. Tidak seperti cacat fisik, kesulitan belajar
tidak terlihat dengan jelas dan sering disebut ‘hidden handicap” (Suryani,
2010).

Kesulitan belajar merupakan kurang berhasilnya siswa dalam
menguasai konsep, prinsip, atau algoritma penyelesaian masalah,
walaupun telah berusaha mempelajarinya, dan hal ini ditambah lagi
dengan kurangnya seorang siswa dalam mengabstraksi, menggeneralisasi,
berfikir deduktif dan mengingat konsep-konsep maupun prinsip-prinsip
biasanya akan selalu merasa bahwa suatu pelakademik yang diberikan itu
sulit (Waskitoningtyas, 2016). Demikian juga dengan mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika Universitas katolik Santo Thomas mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal/masalah Kalkulus diferensial.
Informasi ini diketahui dengan melakukan wawancara terhadap lima
orang mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Unika Santo Thomas
tahun akademik 2020/2021 semester genap, setelah menyelesaikan tes
Ujian Akhir Semester mata kuliah Kalkulus Diferensial sebagian besar
mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan soal kalkulus diferensial
sehingga terdapat kesalahan dalam pengerjaaan soal kalkulus diferensial.
Oleh sebab itu, kesulitan menyebabkan terjadinya kesalahaan dalam
mengerjakan soal Kalkulus Diferensial.

Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mengerjakan soal
matematika perlu dianaliss lebih lanjut agar dapat mengetahui faktor-
faktor penyebabnya sehingga dapat mengatasi permasalahan mahasiswa
yang mengalami berbagai kesalahan dalam mengerjakan soal sehingga
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dapat memperoleh hasil tes yang maksimal (Kumalasari, 2016). Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian ini dengan tujuan (1)
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal
ujian akhir kalkulus diferensial dan (2) mengidentifikasi faktor penyebab
kesulitan-kesulitan mahasiswa disetiap penyelesaian soal, sehingga
dialkukan penelitian dengan judul Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Kalkulus Diferensial.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitataif. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mendeskripsikan  kesalahan-kesalahan  dalam
mengerjakan soal Kalkulus Diferensial sebagai tolak ukur adanya kesulitan
—kesulitan dalam menyelesaikan soal Kalkulus Diferensial serta
menemukan faktor penyebab terjadinya kesulitan-kesulitan mahasiswa
berdasarkan kesalahan dalam menyelesaikan soal ujian akhir semester.
Penelitia ini dilaksanakan di Universitas Katolik Santo Thomas Program
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan di
Medan. Subjek penelitian ini adalah lima orang mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Katolik Santo Thomas yang mengikuti ujian akhir semester
genap dengan mata kuliah Kalkulus Diferensial tahun akademik
2020/2021.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan wawancara.
Tes yang diberikan adalah kumpulan soal ujian akhir semester genap
tahun akademik 2020/2021 dengan materi turunan yang berjumlah 5 soal
essay. Tes tersebut diberikan untuk mengetahui letak dan jenis kesulitan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal ujian Kalkulus Diferensial
berdasarkan hasil jawaban mahasiswa. Wawancara dilakukan untuk
menggali secara mendalam jawaban soal yang telah dituliskan mahsiswa
sehingga ditemukan kesulitan dan faktor penyebab kesulitan mengerjakan
soal Kalkulus Diferensial. Wawancara ini bersifat memperkuat dan
melengkapi data dari hasil tes tertulis yang sudah dikerjakan. Pertanyaan
wawancara adalah pertanyaan tidak terstruktur karena pertanyaan akan
diberikan berdasarkan hasil jawaban yang dituliskan oleh mahasiswa
dalam lembar ujian sehingga akan memberikan tanggapan dan jawaban
secara langsung sesuai dengan kesalahan yang telah dituliskan dalam
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lembar ujiannya masing-masing. Dokumentasi juga dilakukan untuk
memotret hasil pekerjaan mahasiswa yang telah dituliskan dalam lembar
jawaban soal. Tahap analisis data penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif naratif dengan menggunakan model Miles
dan Haburman yaitu disajikan dalam bagan sebagai berikut:

| Menarik

Mereduksi Data Menyajikan Data )
Kesimpulan

Bagan 1. Tahap Analisis Data
Berdasarkan bagan tahapan analisis di atas dijelaskan sebagau berikut:
Tahapan (1) mereduksi data dilakukan dengan mengoreksi hasil jawaban
mahasiswa dan mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang ditemukan,
serta menganalisis hasil wawancara mahasiswa yang dipilih berdasarkan
kesulitan yang telah ditemukan, (2) menyajikan data dilakukan dengan
menyajikan hasil wawancara mahasiswa yang telah dipilih untuk dilakukan
proses analisis, dan (3)menarik kesimpulan dilakukan dengan
membandingkan hasil jawaban soal dan wawancara yang dilakukan,
sehingga akan diperoleh kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan
masalah penelitian.

C. Temuan dan Pembahasan

Data-data penelitian yang akan dianalisis diperoleh dari hasil jawaban
mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo
Thomas dalam mengerjakan soal ujian akhir semester tahun akademik
2020/2021 yang menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal. Setelah data hasil tes tertulis dianalisis,
maka kemudian dilakukan wawancara terhadap subjek yang telah dipilih
untuk mengetahui kesulitan dalam mengerjakan soal dan faktor-faktor
penyebabnya.

Soal tes yang diberikan kepada mahasiswa berjumlah 4 soal yang
merupakan soal materi turunan. Ujian dilakukan secara bersama-sama
tanpa membuka buku di ruang kelas Prodi Pendidikan Matematika. Tes
dilakukan kepada mahasiswa semester 2 tahun akademik 2020/2021 yang
berjumlah 17 orang, kemudian subjek penelitian dipilih lima orang
mahasiswa. Adapun beberapa pertimbangan dalam menentukan subjek
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penelitian antara lain, (1) mahasiswa yang ditemukan memiliki banyak

kesalahan dalam menjawab soal ujian akhir semester, (2) kesalahan yang
ditemukan pada nomor soal yang bervariasi, dan (3) kesediaan mahasiswa

yang menjadi subjek penelitian.

Analisis Dokumen Hasil Tes

Berikut hasil analisis dokumen hasil tes:

Pada soal nomor 1, mahasiswa diminta menentukan nilai turunan dari
persamaan implisit. Kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam
menentukan nilai turunan dari persamaan implisit di titik (x,y) adalah
kesalahan menggunakan aturan turunan pada persamaan implisist,
kesalahan menentukan turunan konstanta, dan kesalahan dalam
menentukan notasi turunan serta kesalahan tidak memperhatikan
dengan teliti petunjuk soal. Berikut adalah beberapa contoh
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menentukan nilai turunan
implisit di titik (x,y). Kesalahan menggunakan aturan turunan pada
persamaan implisit (gambar 1), kesalahan menentukan aturan
konstanta (gambar 2), kesalahan dalam menentukan notasi turunan
(gambar 3), dan kesalahan tidak memperhatikan dengan teliti
petunjuk soal (gambar 4). Ketiga kesalahan tersebut di atas
merupakan kesalahan dalam proses menentukan turunan. Kesalahan
ini menunjukkan bahwa adanya kesulitan dalam menentukan turunan
persamaan imlplisit. Hal ini menjadi indikasi bahwa mahasiswa
kesulitan memahami konsep menentukan turunan persamaan
implisit. Kesalahan pada gambar 4 merupakan keslahan karenatidak
membaca petunjuk soal dengan teliti dimana diminta menentukan
turunan di titik (a,b), namun yang dikerjakan hanya sampai pada
menentukan turunannya saja.

s d x /i o4 d Y3 . 430
T ax

W o) o vsw) ~dx (@) (2y) - YP/0) du ~o
e s g~ o '

Gambar 1. Kesalahan menggunakan aturanan
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turunan pada persamaan implisit
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Gambar 2. Kesalahan menentukan turunan konstanta
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Gambar 3. Kesalahan menentukan notasi turunan
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Gambar 4. Kesalahan tidak memperhatikan dengan
teliti petunjuk soal.
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b)

Pada soal nomor 2, mahasiswa diminta menentukan turunan fungsi
trigonometri. Kesalahan vyang dilakukan mahasiswa dalam
menentukan turunan trigonometri diantaranya: kesalahan dalam
penurunan dan penulisan pangkat, kesalahan dalam menggunakan
aturan rantai, kesalahan dalam menentukan turunan Cos 3x serta
menyederhanakan hasil turunan. Berikut adalah beberapa contoh
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menentukan turunan
fungsi trigonometri. Kesalahan dalam penurunan dan penulisan
pangkat (gambar 5), kesalahan dalam menentukan turunan Cos 3x
(gambar 6), kesalahan dalam menuliskan hasil turunan (gambar 7)
serta kesalahan dalam menggunakan aturan rantai dan
penyederhanaan hasil turunan trigoinimetri (gambar 8).

ERTTETH
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Gambar 5. Kesalahan dalam penurunan dan penulisan pangkat
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Gambar 6. Kesaalahan dalam menurunkan Cos 3x
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Gambar 7. Kesalahan dalam menuliskan hasil turunan
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Gambar 8. Kesalahan dalam menggunakan aturan rantai
dan penyederhanaan hasil turunan
c¢) Pada soal nomor 3, mahasiswa diminta untuk menentukan turunan

dengan menggunakan aturan rantai. Kesalahan yang dilakukan
mahasiswa dalam menentukan turunan menggunakan aturan rantai
antara lain: kesalahan dalam menggunakan aturan rantai pada
turunan dan kesalahan dalam melakukan operasi perkalian konstanta
dengan bilangan berpangkat. Berikut adalah beberapa contoh
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menentukan turunan
dengan menggunakan aturan rantai. Kesalahan dalam menentukan
turunan dengan menggunakan aturan rantai (gambar 9) dan
kesalahan dalam melakukan operasi perkalian konstanta dengan
bilangan berpangkat (gambar 10).

L L )
Ce63" AT }

‘, \,,l a r‘,.,.\
7 (x) - ~.I‘r- N ﬂnm)q‘(\oa,,g)
=R agex. f"‘ X35

Gambar 9. Kesalahan dalam menggunakan aturan
rantai pada turunan

[ <0 e Ir
(X *QX) >4y ;
>

[ ) I ! 1
Gambar 10. Kesalahan dalam melakukan operasi perkalian
konstanta dengan bilangan berpangkat
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d)

Pada soal nomor 4, mahasiswa diminta untuk menentukan turunan
kedua dan ketiga dari fungsi eksponen. Kesalahan yang dilakukan
mahasiswa dalam menentukan turunan kedua dan ketiga fungsi

. . 5x
eksponen antara lain kesalahan dalam menentukan turunan dari €°°,

kesalahan dalam menentukan X3, kesalahan menggunakan aturan
perkalian pada turunan dan kesalahan dan kesalahan tidak
memperhatikan petunjuk soal dengan baik. Berikut adalah beberapa
contoh kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menentukan
turunan kedua dan ketiga dari fungsi eksponen. Kesalahan dalam

menentukan turunan  e>* (gambar 11) dan kesalahan dalam

menentukan turunan X3, kesalahan menggunakan aturan perkalian
pada turunan (gambar 12) dan kesalahan tidak memperhatikan
petunjuk soal dengan baik (gambar 13)

0 4r 0t

Vol W a0l
| = x3. e 4%y, eSY ‘
— \’3“;‘\')8"

Y =T L Ta0 Lo 4 [Cﬁ@!_)/ B
dx Yy alf

19 L e 3 9T 4 3K 43 |

| ;LLM) a4 l T

|y ) 7 e ""4 oxe™ y30e™ I:
u
. A
5x

Gambar 12. Kesalahan dalam menentukan turunan x> dan
kesalahan menggunakan aturan perkalian pada
turunan
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Gambar 13. Kesalahan tidak memperhatikan
petunjuk soal dengan baik

2. Analisis Dokumen Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo
Thomas diperoleh informasi bahwa secara umum mahasiswa memahami
ketika dilakukannya proses pembelajaran mata kuliah Kalkulus Diferensial,
namun ketika diberikan soal mahasiswa bingung dalam proses
pengerjaannya ditambah harus menutup buku. Karena kebingungan
tersebut, maka mahasiswa membuat kesalahan-kesalahan dalam
mengerjakan soal tes ujian akhir semester matari Turunan. Berikut
dirangkum beberapa faktor-faktor penyebab mahasiswa melakukan
kesalahan sebagai akibat dari kesulitan yang dirasakan dalam
mengerjakan soal ujian akhir semester mata kuliah Kalkulus Diferensial,
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan mahasiswa.

a) Pada soal nomor 1, mahasiswa kurang memperhatikan bahwa
persamaan yang ada pada soal adalah persamaan implisit dan bukan
persamaan eksplisit. Mahasiswa menganggap persamaan di soal
tersebut adalah persamaan eksplisit. Mahasiswa melakukan proses
menentukan turunan dengan enggunakan aturan perkalian pada
turunan. Mahasiswa juga kebingungan menentukan notasi turunan
sesuai dengan variable bebas dan variable terikat dari soal yang
diminta. Mahasiswa juga salah dalam menentukan turunan konstanta.
Mahasiswa juga tidak membaca soal secara teliti sehingga hanya
menentukan turunan persamaan implisit tanpa menentukan turunan
di titik (a,b) sesuai dengan permintaan soal. Namun, secara
keseluruhan kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa pada nomor 1
adalah karena kurang pahamnya mahasiswa akan konsep
menentukan turunan persamaan implisit.
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b)

c)

d)

Pada soal nomor 2, mahasiswa terlupa menuliskan pangkat dari hasil
turunan dikarenakan mengerjakan secara tergesa-gesa dan salah
menentukan turunan Cos 3x, serta mahasiswa salah dalam
menuliskan hasil akhir turunan dikarenakan kesalahan konsep dari
akar pangkat. Secara keseluruhan, kesalahan pada soal nomor 2
dikarenakan mahasiswa masih kurang paham dengan menentukan
turunan trigonometri.

Pada soal nomor 3, mahasiswa bingung dan kesulitan menggunakan
rumus turunan yaitu aturan berantai. Hal ini juga menunjukkan bahwa
mahasiswa belum memahami konsep penggunaan rumus aturan
rantai pada turunan. Kesulitan menjawab soal nomor 3 juga
disebabkan pemahaman perkalian konstanta dengan bilangan
berpangkat masih belum benar. Hal ini juga menjadi penyebab
kesulitan mahasiswa menjawab soal nomor 3. Secara umum
penyebab kesulitan menjawab soal nomor 3 adalah masih kurang
memahami aturan rantai pada turunan dan konsep operasi pada
bilangan berpangkat masih belum dipahami secara benar.

. . 5
Pada soal nomor 4, mahasiswa bingung menentukan turunan €>*dan

turunan X serta tidak membaca petunjuk soal dengan benar sehingga
di soal diminta sampai turunan ketiga maka mahasiswa hanya
menyelesaikan sampai turunan kedua. Secara keseluruhan penyebab
kesulitan mahasiswa dalam menjawab soal nomor 4 adalah karena
masih kurang paham konsep turunan dan turunan eksponen,
mahasiswa terbiasa mengikuti contoh langsung ketika membuka
buku.

D. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, maka diperoleh

simpulan penelitian ini antara lain: (1) kesulitan-kesulitan yang dialami

mahasiswa dalam menyelesaikan soal ujian akhir semester pada mata
kuliah Kalkulus Diferensial antara lain; (a) kesulitan memahami konsep, (b)

kesulitan menerapkan konsep dalam menyelesaikan soal, (c) kesulitan

dalam operasi perhitungan, (d) kesulitan memahami konsep prasyarat,
dan (e) kesulitan dalam menyederhanakan bentuk Aljabar. (2) Penyebab

kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa antara lain: (a) pada soal
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nomor 1, mahasiswa kurang teliti dalam membaca pertanyaan soal,
bingung menentukan notasi turunan serta mahasiswa masih kurang
memahami konsep turunan persamaan implisit, (b) pada soal nomor 2,
mahasiswa tidak memeriksa kembali jawaban yang sudah dituliskan dan
mahasiswa kurang paham menentukan turunan trigonometri. (c) pada
soal nomor 3, mahasiswa kurang memahami aturan rantai pada turunan
dan konsep operasi pada bilangan berpangkat. (d) pada soal nomor 4,
mahasiswa masih kurang paham konsep turunan dan turunan eksponen,
mahasiswa terbiasa mengikuti contoh langsung ketika membuka buku.
Berdasarkan temuan dan pembahasan serta simpulan yang diperoleh
maka peneliti memberikan beberapa saran untuk pembelajaran kalkulus
diferensial antara lain: (a) Sebaiknya sebelum memasuki pembelajaran
materi turunan maka pemahaman konsep prasyarat juga harus
diperhatikan untuk dikuasi dengan baik. (b) Memilih metode atau model
pembelajaran yang tepat untuk memfokuskan pada pemahaman konsep
turunan, (c) Biasakan memberikan latihan dan mengerjakan ke depan
kelas atau mengerjakan tanpa melihat catatan atau buku.
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